
 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 
 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap makna, fungsi, dan 

nilai budaya dalam bahasa pakolahan batagak gala di Nagari Tabek, 

kecamatan pariangan, kabupaten tanah datar ditemukan hasil analisis data 

sebagai berikut: 

1. Makna etik dan makna emik ditemukan pada seluruh data pakolahan. 

 

Makna etik berdasarkan performansi dimulai dari mendudukan tamu 

sesuai dengan gelar adat yang mereka punya oleh pihak si pangka. 

Indeksikal dalam pakolahan batagak gala adalah terdapat simbol dan ikon 

dalam pakolahan batagak gala. Makna etik berdasarkan partisipasi adalah 

bentuk kehadiran pihak si pangka dan pihak si jamu dalam upacara 

batagak gala. Makna emik dianalisis berdasarkan makna yang diketahui 

oleh masyarakat terkait bahasa dalam pakolahan batagak gala. 

2. Fungsi bahasa yang digunakan dalam pakolahan batagak gala adalah 

fungsi kebudayaan, fungsi kemasyarakatan, fungsi perorangan, dan fungsi 

pendidikan. Fungsi kebudayaan berupa adanya kearifan lokal atau 

pedoman dalam suatu masyarakat. Fungsi kemasyarakatan berupa 

hubungan atau interaksi antara kemasyarakatan dalam kehidupan. Fungsi 

perorangan berupa pengekspresian emosi, pendapat, perasaan pada 

individu. Fungsi pendidikan berupa pengajaran atau sebuah didikan dalam 

berkehidupan. 



 

 

 

 

3. Nilai budaya yang terdapat dalam pakolahan batagak gala adalah nilai disiplin, 

nilai kesehatan, nilai pendidikan, nilai penhgelolaan gender, nilai pelestarian dan 

kreatifitas budaya, nilai kedamaian, nilai kesopansantunan, dan nilai komitmen. 

 
4.2 Saran 

 
Penelitian ini mengenai analisis makna, fungsi, dan nilai pada pakolahan 

batagak gala di Nagari Tabek, Kecamatan Pariangan, Kabupaten Tanah Datar. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya, 

terkhusus penelitiam mengenai petatah-petitih pada sebuah tradisi budaya. Lebih 

lanjut, kepada peneliti bahasa selanjutnya agar dapat meneliti bahasa pada petatah- 

petitih tradisi budaya guna melestarikan bahasa yang mengandung nilai budaya dan 

menjaga keutuhan agar tidak punah. Terakhir, semoga penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi khalayak dan bagi pengkaji antropolinguistik. 


